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Capaian Pembelajaran (CP}

CPL - PRGDI

KU.1

Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam
konteks pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan
teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang
sesuai dengan bidang keahliannya.

KK.7 Mampu menyusun konsep rancangan arsitektur yang mengintegrasikan
hasil kajian aspek perilaku, lingkungan, teknis, dan nilai-nilai yaﬁg terkait
dengan arsitektur.

CP-MK

LA.1 | Mampu memiliki sikap untuk belajar seumur hidup (lifelong learning)

.A.2 Mampu untuk menggunakan berbagai sumber informasi.

LA.3 | Mampu untuk menyeimbangkan prinsip: sintesis antara aspek lingkungan,
ekonomi dan sosial.

1.LB.1 | Mampu menjunjung tinggi etika, moral, jujur, dan konsisten antara pikiran,
perkataan dan perbuatan.

1.B.2 | Mampu untuk berbuat adil dan bermartabat terhadap semua pihak.

1.B.3 | Mampu dan taat pada kesspakatan, memegang janji, dan dapat
diandalkan, serta dapat dipercaya.

.B.4 | Mampu untuk mempunyai motivasi yang kuat dalam mencapai hasil
terbaik.

I.C.1 | Mampu membangun komitmen dan integritas professional.

X.E.1 j Mahasiswa mampu mengobservasi dan menganalisis objek dan gejala

arsitektur dengan merefleksikan atau berlandaskan teori arsitektur dan
perilaku, serta menyajikan hasil analisis dan observasi tersebut dengan
sistematis, sahih, dan komunikatif.
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Mata kuliah Ini memberi kesempatan bagi mahasiswa untuk mengetahui pengaruh
kehadiran ruang dan bangunan terhadap perifaku manusia. Pembahasan mengenai
arsitektur dan perilaku menyajikan studi terhadap hubungan manusia dengan
lingkungan binaannya, sehingga dapat digunakan dalam proses evaluasi maupun
proses desain. Tujuan dari mata kuliak ini adalah agar mahasiswa mampu
mengobservasi dan menganalisis karya dan gejala arsitektur dengan merefleksikan
atau berlandaskan teori arsitektur dan perilaku, serta menyajikan hasil analisis dan
observasi tersebut dengen sistematis, sahih, dan komunikatif. Studi terhadap perilaku
manusia didalami pada berbagai kondisi, baik dalam skala kecil ataupun besar.
Arsitektur dan perilaku dalam skala kecll mencakup analisis dan observasi terhadap
suatu bangunan. Sementara, arsitektur dan perilaku dalam skala besar mencakup
znalisis terhadap suatu wilayah ataupun kota. Mahasiswa berkesempatan untuk

mengkaji penerapan arsitektur dan perilaku dengan lingkup spasial yang spesifik, baik
dari segi sosiologidan kultural masyarakat setempat.

Materi Pembelajaran/Pokok
Bahasan

1. Alasan human (spatial) behavior perlu dipelajari di ranah arsitektur

2. Hubungan tubuh dan ruang, serta pengaruhnya terhadap perilaku manusia
dalam menata ruang.

3. Makna ‘dwelling’ dan ‘gender’, serta pengaruhnya terhadap perilaku manusia
dalam menata ruang.

4, Pengaruh struktur ruang kota terhadap cognitive map dan perilaku manusia

5. Cara manusia menanggapi keramaian dan berperilaku di ruang publik.

6. Pengaruh pandemi pada perilaku manusia di ruang public dan di lingkungan
perkotaan

7. Kritik arsitektur dan kota yang ‘membahagiakan’ dan pengaruhnya terhadap
perilaku yang berlandaskan sustainability

Pustaka

Utama

e« Antonaccio, Carla M., "Architecture and Behavior: Building Gender into Greek
House” in The Classical World, Vol. 93, No. 5, The organization of Space in
Antiquity, 2000, pp. 517-533.

+ Baldassare, M.,"Human Spatial Behavior” in Annual Review of Sociology, vo. 4,
1978, pp. 29-56.

¢« Canetti, E., “The Crowd" in Crowds and Power by Canetti, E., 1981, New York:
Continuum, pp. 15-47.

¢« Carranza, Luis E., “Le Corbusier and the Problems of Representation” in Journal
of Architecture Education (1984),Vol. 48, No.? (Nov., 1994), pp. 70-81.

» De Botton, A., "The Significance of Architecture” in Architecture of Happiness by
De Botton A., 2006, New York: Vintage, pp. 9-26.

= DeGiosa, P.,"Urban Symbolism in Yogyakarta”, in Cities Full of Symbols by Peter
Nas, 2011, Amsterdam: Leiden University Press., pp.85-106.
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Fischer, J. et al., “Human Behavior and Sustainability” in Frontiers in Ecology and
the Environment, Vol. 10, No.3, 2012, pp. 153-160.

Hu, Xiao., “Boundaries and Openings: Spatial Strategies in the Chinese
Dwelling."in Journal of Housing and the Built Environment, Vol. 23, No.4, 2008,
pp. 353-366.

Setiawan, Haryadi B., “Arsitektur, Lingkungan dan Perilaku®. 2020. Jogijakarta:
Gadjah Mada University Press.

Lawson, B. “Space and the Human Dimension (Chapter 2)" in The Language of
Space by Lawson, B., 2001, Oxford: Architectural Press., pp.14-41,

Lynch, K. ,“Sense (Chapter 8)” in Good City Form by Lynch, K., 1984,
Massachussets: The MIT Press., pp.131-150.

Montgomery, C., “Closer Part II: The Social Machine”in Happy City by
Montgomery, C., 2013, Toronto: Penguin Books., pp. 126-141.

Montgomery, C., "The City Has Always Been Happiness Projects” in Happy City
by Montgomery, C., 2013.Toronto: Penguin Books., pp. 15-42.

Montgomery, C., “Closer Part I: The Nature Devidend" in Happy City by
Montgomery, C., 2013, Toronto: Penguin Books, pp.109-125.

Tuan, Yi-Fu. “Body, Personal Relations, and Spatial Values” in Space and Place:
The Perspective of Experience by Tuan, Yi-Fu., 1977, Minneapolis: University of
Minnesota Press., pp. 34-50.

Nord, C., “The Ageing Body and Architecture”, in Conference Architectural
Inquiries, Géteborg 2008.

Laurens, Joyce Marcella., "Arsitektur dan Perilaku Manusia". 2005. Jakarta :
Grasindo

Pendukung

-

Sopandi, S. "Rumah dan Perubahan" in Studio Talk: Home-Bincang-Bincang
dengan 6 Arsitek by Hutama, David (ed.) et al.,, 2012, Tangerang: UPH Press.
Widyarta, M. N., “Mengenai Rumah: Sebuah Penghadiran Memori Akan Tempat
Asal Kita” in Studio Talk: Home-Bincang-Bincang dengan & Arsitek by Hutama,
David (ed.) et al,, 2012, Tangerang: UPH Press

Media Pembelajaran

Microsoft Power Point LLCD Projector, Notebook

Team Teaching

Mata Kuliah Prasyarat

Persentase Penilaian

Tugas Mingguan: 45%

UTS (Ujian Tengah Semester): 20%
UAS (Ujian Akhir Semester): 35%
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‘ / Laiversitas

Pembangunar faya

RUBRIK PENILAIAN

RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER
PROGRAM STUDIARSITEKTUR

ARR-508

' Jenjang

Nilai Mutu

Bohot Angka

Deskripsi Capaian Pembelajaran

4

3,7

A

A

90,00 -100

Mahasiswa/i superior yang mampu mencerap informasi yang diberikan saat perkuliahan
serta mampu menggali informasi berdasarkan hasil pengamatan lapangan maupun
penerapan hasit dari bacaan yang diberikan tiap minggunya. Mahasiswa/i mampu secara
Mandird menganalisis dan menerapkan ilmu yang didapat dari kuliah, bacaan maupun
diskusi dengan rekan. Umumnya hasil analisis dan penerapan ilmu adalah berupa gambar-
gambar sketsa dan coretan analisis, bukan berupa laporan essay.

80,00 - 88,99

Mahasiswa/i superior yang mampu mencerap informasi yang diberikan saat perkuliahan
serta mampu menggali informasi berdasarkan hasil pengamatan lapangan maupun
penerapan hasil dari bacaan yang diberikan tiap minggunya. Bisa jadi ada beberapa
informasi yang terlewatkan maupun analisis yang kurang tajam. Namun mahasiswa/i
mampu secara Mandiri menganalisis dan menerapkan ilmu yang didapat dari kulizh,
bacaan maupun diskusi dengan rekan. Umumnya hasil analisis dan penerapanilmu adalah
berupa gambar-gambar sketsa dan coretan analisis, bukan berupa laperan essay.

3,3

2,7

B+

75,00 -79,99

Mahasiswa/i mampu mencerap informasi yang diberikan saat perkuliahan serta mampu
menggali informasi berdasarkan hasil pengamatan lapangan maupun penerapan hasil dari
bacaan yang diberikan tiap minggunya. Mahasiswa/i memenuhi permintaan tugas dengan
lengkap dengan tafsiran dan gagasan yang jelas, logis, runut dan orisinil serta mampu
mengemas semua ide secara sistematis dan menarik.

70,00 - 74,99

Mahasiswa/i mampu mencerap informasi yang diberikan saat perkuliahan serta mampu
menggali informasi berdasarkan hasil pengamatan lapangan maupun penerapan hasil dari
bacaan yvang diberikan tiap minggunya. Mahasiswa/i memenuhi permintaan tugas dengan
lengkap dengan tafsiran dan gagasan yang jeli, logis, runut dan orisinil namun penyajian
bisajadi kurang lengkap.

65,00 -69,99

Mahasiswa/i memenuhi permintaan tugas dengan lengkap dengan urutan yang logis
namun kurang komprehensif

2,3

1,7

C+

60,00 - 64,99

Mzhasiswa/i memenuhi permintaan tugas dengan lengkap dan berusaha semaksimat
mungkin memenuhi permintaan tugas dengan urutan yang logis. Penyajian bisa jadi belum

menarik dan komprehensif namun usaha kerasnyadiberikan penghargaan lebih

55,00 - 59,99

Mahasiswa/l memenuhi permintaan tugas secara lengkap dan cukup berusaha
menerapkan berbagai pengetahuan namun belum runut, logis dan komprehensif.

50,00 ~ 54,98

Mahasiswa/i hanya memenuhi permintaan tugas namun belum mampu menerapkan
pengetahuan secara runut, logis dan komprehensif.

40,00 - 49,99

Mahasiswa/i perlu mengulang karena ia mengerjakan tugas seadanya dan tidak lengkap
sesuai dengan permintaan.

< 40,00

Mahasiswa/i belum layak lulus karena tidak memenuhi kriteria, seperti sering tidak
mengumpulkan tugas atau tidak mengumpulkan tugas, tidak mengikuti ujian, dan
melakukan plagiarism.
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